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Abstract 

Language is the main means of communication in human life in this world. 

Language is one of the most important joints in everyone's life. Language can 

also be learned in certain ways. The learning process can be done by educators 

through the use of instructional media, one of which is picture media. The role 

of pictures as a language exposure is a type of language that is not the mother 

tongue for speakers, but is often used in the environment of the speaker as a 

medium of continued communication. The purpose of writing this article is to 

find out the role of images as exposure to language in helping to accelerate 

children's language. By using the experimental method serves to build 

relationships that contain causal phenomena which aims to analyze the role of 

images as language exposure in accelerating the acquisition of children's 

language. Image media itself at first we recognize the media as a tool in 

teaching and learning activities that provide visual experiences to children in 

order to encourage learning motivation, clarify, and facilitate complex and 

abstract concepts to be simpler, concrete, easy to understand, and accelerate 

the acquisition children's language. By using pictures as a language exposure 

makes it more interesting for children to learn languages. 

Keywords: exposure, language, acquisition of children's language. 

 

Abstrak 

Bahasa merupakan sarana komunikasi utama dalam kehidupan manusia di 

dunia ini. Bahasa adalah salah satu sendi terpenting dalam kehidupan setiap 

orang. Bahasa juga dapat dipelajari dengan cara tertentu. Proses pembelajaran 

dapat dilakukan oleh pendidik melalui penggunaan media pembelajaran, salah 

satunya media gambar. Peranan gambar sebagai Pajanan bahasa adalah jenis 

bahasa yang bukan bahasa ibu bagi penutur, akan tetapi sering dipergunakan di 

lingkungan sekitar dari penutur sebagai media komunikasi lanjutan. Tujuan 

penulisan artikel ini adalah untuk mengetahui peranan gambar sebagai pajanan 

bahasa dalam membantu mempercepat bahasa anak. Dengan mengunakan 

metode eksperimen berfungsi untuk membangun hubungan yang mengandung 

fenomena sebab akibat yang bertujuan untuk menganalisis peranan gambar 

sebagai pajanan bahasa dalam mempercepat pemerolehan bahasa anak. Media 

gambar itu sendiri pada mulanya kita mengenal media sebagai alat bantu dalam 

kegiatan belajar mengajar yakni yang memberikan pengalaman visual pada 

anak dalam rangka mendorong motivasi belajar, memperjelas, dan 
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mempermudah konsep yang kompleks dan abstrak menjadi lebih sederhana, 

konkret, mudah dipahami, serta mempercepat pemerolehan bahasa anak. 

Dengan menggunakan gambar sebagai pajanan bahasa membuat menjadi lebih 

menarik minat anak untuk belajar bahasa. 

Kata Kunci: pajanan, bahasa, pemerolehan bahasa anak. 

 

PENDAHULUAN 

Bahasa adalah sarana komunikasi utama dalam kehidupan manusia di dunia. 

Bahasa juga termasuk salah satu sendi terpenting dalam kehidupan setiap orang. Setiap 

manusia tentu saja tidak terlepas dari bahasa. Saat pertama kali seorang anak 

memperoleh bahasa yang didengarkan langsung dari bapak atau ibu sewaktu anak 

tersebut terlahir ke dunia. Bahasa dapat dipelajari dengan cara tertentu. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu proses pembelajaran yang menarik sehingga anak dapat tertarik dengan 

bahasa yang dipelajarinya. Proses pembelajaran dapat dilakukan oleh pendidik melalui 

penggunaan media pembelajaran, salah satunya media gambar. Media gambar 

merupakan suatu sarana pengajaran yang berbentuk gambar yang mengandung makna 

situasi, keadaan, peristiwa dan benda. Menyimak hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 

media gambar memegang peranan penting dalam proses belajar. Agar dapat berfungsi 

dengan baik media gambar harus diterapkan dengan cara menunjukkan gambar kepada 

anak. 

Istilah pemerolehan (acquisition) berarti proses penguasaan bahasa yang 

dilakukan oleh anak secara natural pada waktu ia belajar bahasa ibunya (native 

language). Istilah ini berbeda dengan pembelajaran (learning), yakni proses yang 

dilakukan dalam tataran yang formal (belajar di kelas dan diajar oleh seorang guru). 

Dengan demikian, proses dari anak yang belajar menguasai bahasa ibunya adalah 

pemerolehan, sedangkan proses dari orang (umumnya dewasa) yang belajar di kelas 

adalah pembelajaran (Dardjowidjojo 2010). Peranan gambar sebagai Pajanan bahasa 

adalah jenis bahasa yang bukan bahasa ibu bagi penutur, akan tetapi sering 

dipergunakan di lingkungan sekitar dari penutur sebagai media komunikasi lanjutan. 

Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk mengetahui peranan gambar sebagai pajanan 

bahasa dalam membantu mempercepat bahasa anak.  

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pemerolehan 

bahasa merupakan proses ketika anak memperoleh bahasa pertamanya, sedangkan 

pembelajaran bahasa (language learning) merupakan proses ketika anak memperoleh 
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bahasa kedua. Berdasarkan uraian di atas penulis dapat merumuskan masalah tentang 

adakah pengaruh peranan gambar sebagai pajanan bahasa dalam mempercepat 

pemerolehan bahasa anak, bagaimana hubungan peranan gambar sebagai pajanan 

bahasa dengan pemerolehan bahasa anak, dan seberapa besar pengaruh peranan gambar 

sebagai pajanan bahasa dalam mempercepat pemerolehan bahasa anak. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Jenis penelitian 

eksperimen berfungsi untuk membangun hubungan yang mengandung fenomena sebab 

akibat (causal-effect relationship) yang bertujuan untuk menganalisis peranan gambar 

sebagai pajanan bahasa dalam mempercepat pemerolehan bahasa anak. 

Penelitian ini dilaksanakan dibeberapa tempat yaitu TK Negeri Pembina di Jln. 

Jend.A.Yani, Muara Bulian. Populasi dan Sampel Populasi dalam penelitian adalah 

seluruh anak yang terjaring pada Taman kanak-kanak di Jln. Jend.A.Yani Muara Bulian. 

Sedangkan Sampel merupakan bagian dari populasi yang dianggap mewakili populasi 

yang telah ditetapkan yaitu terdapat 15 sampel.  Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Observasi langsung. Data 

terdiri dari 2 yaitu, data eksperimen dan data kontrol. Analisis Data Setelah dilakukan 

pengumpulan data secara manual selanjutnya data diolah dengan bantuan komputerisasi 

menggunakan uji statistik. 

 

PEMBAHASAN DAN HASIL 

Media Gambar  

Kata media berasal dari bahasa latin yaitu bentuk jamak kata medium, yang 

secara harfiah berarti perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima 

pesan. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, media adalah alat (sarana) 

komunikasi, seperti koran, majalah, radio, televisi, film, poster dan spanduk. 

 

Fungsi dan Manfaat Media Gambar 

Mengenai fungsi media itu sendiri kita mengenal media sebagai alat bantu dalam 

kegiatan belajar mengajar yang memberikan pengalaman visual pada anak dalam 

mendorong motivasi belajar, memperjelas, dan mempermudah konsep yang kompleks 
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dan abstrak menjadi lebih sederhana, konkret, mudah dipahami. Adapun manfaat 

penggunaan gambar sebagai media pendidikan antara lain sebagai berikut: 1) Media 

gambar dapat menjelaskan pengertian-pengertian yang tidak dapat dijelaskan dengan 

kata-kata. “one picture is worth a thousand words” atau satu gambar sama nilainya 

dengan seribu kata. Dengan alat bantu gambar siswa akan lebih mudah dalam 

memahami pelajaran yaitu dengan memperlihatkan gambar-gambar dari pada kata-kata 

atau pengertian verbal. 2) Gambar dapat membangkitkan minat untuk sesuatu yang baru 

yang akan dipelajari. Dengan menggunakan media gambar, horison pengalaman anak 

semakin luas, persepsi semakin tajam, dan konsep-konsep dengan sendirinya semakin 

lengkap, sehingga keinginan dan minat baru untuk belajar selalu timbul. 3) Gambar 

dapat memperbaiki pengertian-pengertian yang salah Media gambar dapat 

menyampaikan pengertian-pengertian atau informasi dengan cara yang lebih konkret 

atau lebih nyata dari pada yang dapat disampaikan oleh kata-kata yang di ucapkan, di 

cetak atau di tulis. Karena itulah gambar membuat sesuatu pengertian atau informasi 

menjadi lebih berarti. Kesanggupan berfikir abstrak hanya diperoleh dengan latihan dan 

dibangun diatas pengalaman-pengalaman terdahulu dengan realita yang nyata. Dengan 

melihat sekaligus mendengar, orang yang menerima pelajaran, penerangan dan 

penyuluhan, keragu-raguan atau salah pengertian dapat dihindarkan secara efektif. 4) 

Gambar dapat mengatasi batas ruang dan waktu. Melalui gambar dapat diperlihatkan 

kepada siswa gambargambar benda yang jauh atau yang terjadi beberapa waktu lalu. 5) 

Gambar dapat mengatasi kekurangan daya mampu panca indera manusia 

 

Pajanan Bahasa 

Bahasa akan menampakkan asal-usul, watak, pola pikir, kebiasaan, atau bahkan 

kecerdasan seseorang. (Kuntarto, 2013) Hakikat bahasa merupakan sebuah sistem 

berbentuk lambang bunyi yang bermakna arbiter dan bersifat unik serta konvensional. 

Tidak hanya itu sarana ini juga bersifat dinamis menyesuaikan perkembangan zaman 

dan universal. Jadi siapa saja bisa mengetahui dan menggunakannya. Pastinya antara 

satu yang lain memiliki variasi dan ciri khas. Namun, itu tidak menjadi soal karena 

terdapat identitas nasional yang bisa mempersatukan semua perbedaan yang ada. 

Hakikat bahasa adalah dasar (intisari) atau kenyataan yang sebenarnya 

(sesungguhnya) dari sistem lambang bunyi tersebut. Berikut beberapa hakikat bahasa: 
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 Bahasa itu sebuah sistem bahasa bukanlah sebuah unsur yang terkumpul secara 

tak beraturan tetapi diatur oleh pola-pola yang sistematis dan sistemis, yaitu 

tersusun dari sistem fonologi, gramatika, dan leksikon 

 Bahasa itu berupa bunyi bunyi-bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia. 

 Bahasa itu arbitrer tidak ada hubungan wajib antara lambang bahasa dengan 

yang dilambangkannya. Andai ada hubungan wajib antara lambang dengan 

yang dilambangkannya maka di muka bumi ini tidak akan ada bermacam-

macam bahasa. 

 Bahasa itu bermakna. Lambang bunyi [kuda] memiliki makna sejenis binatang 

berkaki empat yang bisa dikendarai. 

 Bahasa itu konvensional. Pengunaan suatu lambang untuk suatu konsep tertentu 

bersifat konvensional, yaitu berdasarkan kesepakatan masyarakat penuturnya.   

 Bahasa itu bersifat unik artinya bahasa itu mempunyai ciri khas yang spesifik 

yang tidak bisa dimiliki oleh yang lain. 

 Bahasa itu universal artinya terdapat ciri-ciri yang sama yang dimiliki oleh 

setiap bahasa. Contohnya setiap bahasa memiliki satuan-satuan bahasa yang 

bermakna, yaitu kata, frasa, klausa, kalimat, dan wacana. 

 Bahasa itu produktif artinya dapat dibuat satuan-satuan bahasa yang jumlahnya 

tidak terbatas.contohnya dari fonem /a/,/i/,/k/,dan /t/ bisa menghasilkan 

beberapa kata. 

 Bahasa itu bervariasi yaitu idiolek: variasi bahasa yang sifatnya perseorangan; 

dialek: variasi bahasa yang digunakan oleh sekelompok anggota masyarakat 

pada suatu tempat atau suatu waktu; ragam: variasi bahasa yang digunakan 

dalam situasi, keadaan, atau keperluan tertentu. 

 Bahasa itu bersifat dinamis. Bahasa mengalami perubahan seiring dengan 

perkembangan zaman. Contohnya pada tataran fonem. 

 Bahasa sebagai alat interaksi sosial, bahasa dijadikan alat untuk bekerja sama 

antar sesama manusia. 

 Bahasa merupakan identitas penuturnya, bahasa merupakan penanda jati diri 

penuturnya. 

 Bahasa itu berwujud lambang. 
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Hal mendasar yang ditegaskan Bialystok (1990) dalam teorinya ialah adanya 

lima macam kompetensi yang saling mengisi dalam belajar bahasa bahasa kedua, yaitu : 

(1) input (language eksplouser), (2) other knowledge, (3) explisit linguistic knowledge, 

(4) linguistic knowledge dan (5) output. (Azarnoosh, 2014). Kelima macam 

pengetahuan ini, menurut Bialystok (1980), merupakan tahapan yang haurs dilalui 

pembelajar. Artinya, jika pembelajar ingin berhasil dengan baih maka dia harus: 1. 

Memiliki pengalaman bahasa melalui pajanan (language explouser) yang selanjutnya 

disebut input. 2. Memiliki pengalaman tentang dunia disebut other knowledge. 3. 

Memperoleh pajanan bahasa secara tidak dasar mengsilkan implicit linguistic 

knowledge. 4. Memperoleh pembelajaran bahasa secara formal menghasilkan explicit 

linguistic knowledge. 5. Memiliki kemampuan memberi respon dalam bahasa target 

dengan dua cara, yaitu: (l) respon spontan, dan (2) respon tidak spontan.Variasi materi 

pembelajaran bahasa sangat diperlukan jika menginginkan hasil yang optimal dalam 

pengajaran bahasa asing/bahasa kedua. 

 

Pemerolehan Bahasa 

Pemerolehan bahasa anak dikembangkan sebagai sarana dalam pembelajaran 

keterampilan berbahasa. Hal ini dapat dikembangkan melalui berbagai cara. Cara yang 

digunakan pengembang tidak selalu sama, namun ada permasalahan umum yang 

dialami oleh hampir setiap anak, yakni bahwa setiap anak memiliki bahasa pertama (BI) 

yaitu bahasa yang diperoleh dari pengasuhnya, khususnya dari ibunya. Pemerolehan B1 

itulah yang dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan bahasa kedua (B2), 

yaitu bahasa yang diperoleh anak setelah mereka memperoleh BI. Di Indonesia, 

khususnya Jawa, B1 yang diperoleh adalah bahasa Jawa, sedangkan di daerah lain 

sebagai B1 mereka adalah bahasa yang digunakan di daerah mereka, dan B2 adalah 

bahasa Indonesia. Akan tetapi dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi 

seperti sekarang ini, di daerah perkotaan sebagian besar anak sudah tidak lagi 

menggunakan bahasa daerah sebagai bahasa pertamanya. Yang digunakan adalah 

bahasa Indonesia. Oleh karena itu, guru boleh menggunakan bahasa campuran dalam 

pembelajaran, terutama untuk kelas permulaan. Pemerolehan bahasa adalah suatu proses 

aktif dan kompleks. Tampaknya anak dapat berbahasa, karena ia menyatu dalam 
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kehidupan di sekitamya seeara alamiah, hingga anak memperoleh bahasa. Pemerolehan 

bahasa tersebut, tentulah ada beberapa faktor penentu yang mempengaruhinya. Faktor 

tersebut adalah pengaruh B1 dan pengaruh B2. 

 

Batasan Pemerolehan Bahasa 

Setakat ini para psikolinguis lebih suka memakai istilah pemerolehan bahasa 

(language acquisition) daripada pembelajaran bahasa (language learning). Istilah 

pemerolehan bahasa dirasakan lebih tepat dan sederhana (Lyons, 1981:252). Hal ini 

sesuai dengan penafsiran bahwa pemerolehan bahasa ditujukan kepada proses 

pengahsilan pengetahuan bahasa tanpa kualifikasi oleh penutur bahasa. Kedua istilah itu 

memang mamiliki perbedaan. Pemerolehan bahasa (1) terjadi pada masa kanak-kanak, 

(2) bermotovasi internal, ada tingkah laku dan komunikasi verbal, (3) data bahasa tak 

terprogram, (4) tak ada guru (instruktur) formal; sedangkan pembelajaran bahasa (1) 

terjadi kemudian jika performansi pertama sudah tetap, (2) bermotivasi eksternal, ada 

faktor kebutuh-an dan kemanfaatan, (3) berlangsung dengan program terencana, dan (4) 

ada guru (instruktur) formal. 

 

Tahap Pemerolehan Bahasa 

Steinberg (1982:149-157) menjelaskan tiga tahap dalam pemerolehan bahasa, 

yakni (1) penamaan dan holofrasis, (2) telegrafis, dan (3) transformasional dan 

morfemis. 

Tahap pemerolehan bahasa ini berkaitan erat dengan performansi linguistik. 

Atchison (1976) menggambarkan hubungan tahap pemerolehan bahasa dan performansi 

linguistik sebagai berikut. 

Tabel 1 Tahap Pemerolehan Bahasa 

Usia (Tahun) Performansi Linguistik 

0,3 Mulai meraban 

0,9 Pola intonasi telah kedengaran 

1,0 Kalimat satu kata (holofrasis) 

1,3 Lapar kata (lexical overgeneralization) 

1,8 Ujaran dan kata 
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2,0 Infleksi; kalimat tiga kata (telegrafis) 

2,3 Mulai menggunakan kata ganti 

2,6 Kalimat  tanya,  kalimat  negatif,  kalimat 

 empat kata, dan pelafalan telah sempurna 

3,6 Pelafalan konsonan telah sempurna 

4,0 Kalimat sederhana yang tepat, tetapi masih 

 Terbatas 

5,0 Konstruksi  morfologis  dan  sintaktis  telah 

 Sempurna 

10 Matang berbicara 

 

Tahap pemerolehan bahasa atau perkembangan bahasa anak dilihat dari kaidah 

bahasa meliputi komponen fonologi, semantik, dan sintaksis. Perkembangan fonologi 

anak meliputi pengembangan fonetik, fonemik, dan fonotaktik. Pada tahap meraban, 

misalnya, merupakan kegiatan anak-anak untuk (a) menyesuaikan bunyi yang 

didengarnya dengan diwarisinya, (b) mengucapkan bunyi vokal sebagai pernyataan 

senang, (c) mencari kemungkinan bunyi yang kontrastif. Perkembangan semantik 

menunjukkan bahasa anak secara fungsional. Anak mulai mengenal makna denotatif ke 

makna konotatif. Dalam perkembangan semantik ditemukan jumlah kosakata anak 

sesuai dengan perkembangan usianya. Lenneberg (1966) menggambarkannya sebagai 

berikut. 

Tabel 2 Perkembangan Jumlah Kata Anak 

Usia (Tahun) Jumlah (Kuantitas) Kata 

1 Beberapa kata 

2 200—270 kata 

3 lebih kurang 900 kata 

4 lebih kurang 1520 kata 

5 lebih kurang 2060 kata 

6 lebih kurang 2550 kata 

 

Dalam hal ini, anak dapat menyebutkan benda (kenyataan) yang mereka alami. 

Tiap bentuk bahasa diterima sebagai satu kata satu konsep. 

Perkembangan sintaksis anak serta kaitannya dengan pengembangan 
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morfologis. Anak menerima kata tunggal dan kata kompleks sebagai satu bentuk saja. 

Pengembangan sintaksis meliputi tahap: 

(1) pengembangan satu cabang (10-20 bulan)  

(2) pengembangan dua cabang (18-24 bulan)  

(3) pengembangan empat cabang (3-6 tahun)  

(4) pengembangan enam dan delapan cabang (7-9 tahun).  

 

KESIMPULAN 

Bahasa merupakan sarana komunikasi utama dalam kehidupan manusia di dunia 

ini. Bahasa adalah salah satu sendi terpenting dalam kehidupan setiap orang. Bahasa 

juga dapat dipelajari dengan cara tertentu. Proses pembelajaran dapat dilakukan oleh 

pendidik melalui penggunaan media pembelajaran, salah satunya media gambar. Media 

gambar merupakan suatu sarana pengajaran yang berbentuk gambar yang mengandung 

makna situasi, keadaan, peristiwa dan benda. Peranan gambar sebagai Pajanan bahasa 

adalah jenis bahasa yang bukan bahasa ibu bagi penutur, akan tetapi sering 

dipergunakan di lingkungan sekitar dari penutur sebagai media komunikasi lanjutan. 

Media gambar itu sendiri pada mulanya kita mengenal media sebagai alat bantu 

dalam kegiatan belajar mengajar yakni yang memberikan pengalaman visual pada anak 

dalam rangka mendorong motivasi belajar, memperjelas, dan mempermudah konsep 

yang kompleks dan abstrak menjadi lebih sederhana, konkret, mudah dipahami, serta 

mempercepat pemerolehan bahasa anak. 

Peranan gambar sebagai Pajanan bahasa adalah jenis bahasa yang bukan bahasa 

ibu bagi penutur, akan tetapi sering dipergunakan di lingkungan sekitar dari penutur 

sebagai media komunikasi lanjutan. Hipotesis sementara terhadap hubungan sebab 

akibat bahwa peranan gambar sebagai pajanan bahasa dapat membantu mempercepat 

bahasa anak. Dengan menggunakan gambar sebagai pajanan bahasa membuat menjadi 

lebih menarik minat anak untuk belajar bahasa.  
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